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ABSTRACT 

Purpose – This research is aimed to determine the effect of intellectual capital on firm value 

with corporate reputation and financial performance as mediating variables. 

Design/methodology/approach – This research uses secondary data obtained by using 

documentation method. The data source in this research is the financial reports of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period and have 

score Corporate Image Index (CII) published by Frontier Consulting Group. The sample 

were selected using purposive sampling method, with a total sample of 39 data. Method 

used in this research is path analysis. 

Findings – The result of this research indicate that intellectual capital has a positive and 

significant effect on company reputation. Intellectual capital has a positive and significant 

effect on financial performance. Company reputation has a positive and significant effect 

on firm value. Financial performance has a positive and significant effect on firm value. 

Intellectual capital has a positive but not significant effect on firm value. Company 

reputation is able to mediate the effect of intellectual capital on firm value. Financial 

performance is able to mediate the effect of intellectual capital on firm value. 

Originality – This study integrates corporate reputation and financial performance as 

mediating variables in the relationship between intellectual capital and firm value, focusing 

on the banking sector in Indonesia that possesses a Corporate Image Index (CII) score. 
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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital 

terhadap nilai perusahaan dengan reputasi perusahaan dan kinerja keuangan 

sebagai variabel mediasi. 

Desain/Metode/Pendekatan – Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dengan menggunakan metode observasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah financial report perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021 dan memiliki skor Corporate Image Index (CII) yang 

dipublikasikan oleh Frontier Consulting Group. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel 

sebanyak 39 data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis jalur. 

Temuan – Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Intellectual capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Reputasi 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Kinerja 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Intellectual capital berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Reputasi perusahaan mampu memediasi pengaruh intellectual capital 

terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan mampu memediasi pengaruh 

intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

Originalitas/Nilai - Penelitian ini mengintegrasikan variabel reputasi perusahaan 

dan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

intellectual capital dan nilai perusahaan, dengan fokus pada sektor perbankan di 

Indonesia yang memiliki skor Corporate Image Index (CII). 

Kata-kata Kunci: Intellectual Capital, Nilai Perusahaan, Reputasi Perusahaan, Kinerja 

Keuangan 

Jenis Artikel Research Result 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menyebabkan 

persaingan bisnis pada perusahaan perbankan yang semakin ketat. Dengan 

adanya persaingan bisnis, perusahaan perbankan berupaya menciptakan strategi 

perusahaan yang baik yang berguna untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga 

mampu meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan perlu mengembangkan nilai 

perusahaan dengan cara menciptakan strategi yang berguna sebagai value added 

yang dimiliki perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki karena nilai perusahaan dapat digunakan untuk 

menarik minat investor dan juga merupakan faktor yang dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan oleh investor untuk berinvestasi. Menurut Sukirni (2012), nilai 

perusahaan merupakan kondisi yang telah dicapai perusahaan sebagai gambaran 

dari kepercayaan masyarakat sejak perusahaan didirikan hingga saat ini. Nilai 

perusahaan tercermin melalui harga pasar saham. Nilai perusahaan juga 

menunjukkan adanya keuntungan yang maksimal bagi para pemegang saham 

karena dapat mencerminkan besarnya tingkat return yang akan didapatkan. 

Pendirian sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas. Menurut Nwamaka 

et al. (2017), tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kepuasan pemegang saham 

yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan nilai perusahaan Berbeda 

dengan perusahaan umum, perusahaan perbankan yang memiliki fungsi untuk 

menghimpun dana, menyalurkan dana kepada masyarakat dan memberikan jasa 

layanan perlu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk 

menjalankan kegiatan bisnis. Pemanfaatan sumber daya pada perusahaan 

perbankan diharapkan mampu menyusun strategi sehingga menjadi kekuatan 

daya saing perusahaan yang sulit untuk ditiru competitor. 

Intellectual capital di dalam suatu perusahaan berupa pengetahuan, 

pengalaman, intelektualitas, serta keterampilan yang dapat dimanfaatkan 

perusahaan perbankan untuk menjalankan usaha guna mencapai strategi yang 

mampu meningkatkan nilai perusahaan. Sebagai perusahaan yang berorientasi 

pada layanan jasa, perusahaan perbankan perlu memanfaatkan intellectual capital 

untuk membentuk prosedur manajemen dan menghadirkan inovasi yang berguna 

untuk mendorong peningkatan nilai perusahaan. Selain itu, pemanfaatan 

intellectual capital yang dimiliki diharapkan mampu mengelola peluang pasar 

berupa teknologi informasi sehingga menciptakan strategi yang berguna untuk 

menyeimbangkan diri pada keadaan pasar.  

Mohsen et al. (2014) menjelaskan bahwa intellectual capital telah menjadi 

bagian penting bagi perusahaan. Intellectual capital dapat dijadikan sebagai alat 

bagi perusahaan perbankan dalam upaya menjalankan bisnis yang berbasis 

pengetahuan untuk menyeimbangkan diri pada peningkatan teknologi informasi 

pasar saat ini. Melalui kualifikasi dan keahlian yang dimiliki dari intellectual capital 

dalam perusahaan perbankan, diharapkan mampu menghadirkan inovasi dan 

layanan jasa berkualitas yang akan mempermudah transaksi sehingga 

memengaruhi minat customer dalam menggunakan layanan yang ditawarkan 
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perusahaan. Inovasi yang dihasilkan dari perusahaan perbankan dapat berupa 

mobile banking sehingga memberikan kemudahan bagi customer dalam bertransaksi 

tanpa perlu mengantri di bank. Inovasi lain yang dapat dilakukan perusahaan 

perbankan dapat berupa e-payment yang mempermudah transaksi dengan 

menggunakan smartphone. Inovasi yang dihasilkan dari perusahaan perbankan 

akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan minat customer sehingga 

berdampak pada peningkatan laba perusahaan yang akan membentuk prospek 

kinerja keuangan yang meningkat. 

Perusahaan perbankan tidak hanya berfokus pada aspek finansial, tetapi 

perusahaan juga perlu berfokus pada aspek non finansial. Selain berorientasi 

terhadap layanan jasa, perusahaan perbankan juga berfungsi sebagai lembaga 

financial intermediary yang mampu mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan 

dana kepada pihak yang kekurangan dana. Sebagai lembaga financial intermediary, 

kepercayaan stakeholder merupakan merupakan faktor utama bagi perusahaan 

perbankan untuk menjalankan bisnis (Putera, 2020). Perusahaan perbankan dapat 

memanfaatkan intellectual capital sebagai aset tidak berwujud untuk memberikan 

layanan jasa yang berkualitas yang memengaruhi kepercayaan customer dan 

stakeholder sehingga memberikan dampak positif terhadap reputasi perusahaan.  

Intellectual capital dapat dijadikan sebagai aset unik perusahaan yang sulit 

untuk ditiru kompetitor sehingga membangun daya tarik perusahaan tersendiri 

bagi perusahaan. Daya tarik perusahaan yang merekat pada persepsi customer 

akan menjadikan perusahaan menjadi unggul dan kompetitif. Reputasi 

perusahaan perbankan yang baik akan menjadi dasar kepercayaan dan persepsi 

positif bagi customer sehingga tertarik menggunakan layanan jasa yang 

ditawarkan (Widowati & Mustikawati, 2018). Melalui persepsi dan kepercayaan 

yang merekat terhadap customer akan memberikan nilai tambah sehingga 

mendorong peningkatan nilai perusahaan.  

Dalam sektor perbankan, reputasi perusahaan terbentuk melalui persepsi 

stakeholder terhadap produk atau pelayanan yang diberikan oleh perusahaan 

sebagai entitas (Setyawan & Lutfi, 2019). Kualitas terhadap produk atau layanan 

yang diberikan perusahaan akan semakin meyakinkan customer untuk 

menggunakan layanan yang ditawarkan. Kualitas perusahaan dalam memberikan 

layanan terhadap customer, kualitas dari produk dan jasa yang dimiliki, 

kepercayaan customer, serta menghadirkan sumber daya manusia yang berkualitas 

yang berkaitan dengan kemampuan, keahlian, dan pengetahuan akan menjadi 

dasar kepercayaan customer dalam perusahaan perbankan. 

Selain berguna untuk memengaruhi reputasi perusahaan dalam rangka 

meningkatkan nilai perusahaan, pemanfaatan intellectual capital juga berguna 

untuk memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sehingga mendorong 

peningkatan nilai perusahaan. Pemanfaatan intellectual capital dalam perusahaan 

perbankan dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan bisnis dan memberikan 

keunggulan kompetitif terhadap perusahaan. Alasan ini berdasarkan anggapan 

bahwa intellectual capital dalam perusahaan perbankan menentukan kualitas 
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layanan yang diberikan kepada customer, sehingga intellectual capital dapat 

menjadi faktor pemacu ekonomi perusahaan (Goh, 2005).  

Didukung oleh resource-based theory, perusahaan yang memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki akan mampu memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan perbankan yang berorientasi pada layanan jasa perlu memanfaatkan 

sumber daya berupa intellectual capital untuk memberikan nilai daya saing yang 

tinggi. Nilai daya saing yang tinggi akan memberikan keunggulan kompetitif 

yang mampu memengaruhi minat customer untuk menggunakan layanan jasa 

yang ditawarkan sehingga memberikan peningkatan terhadap kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan yang tinggi akan menjadi nilai tambah ekonomis yang akan 

mendorong peningkatan nilai perusahaan dan memengaruhi keputusan investasi. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Midiantari & 

Agustia (2020). Variabel-variabel yang digunakan pada penelitiannya antara lain, 

intellectual capital sebagai variabel independen, reputasi perusahaan sebagai 

variabel mediasi, dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Beberapa 

pengembangan dilakukan oleh peneliti yang membuat penelitian ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini menambahkan kinerja keuangan 

yang diproyeksikan melalui pertumbuhan penjualan sebagai variabel mediasi. 

Pertimbangan menggunakan kinerja keuangan sebagai variabel mediasi karena 

kinerja keuangan mampu memberikan sinyal bagi investor untuk menanamkan 

modal. Pemanfaatan intellectual capital dapat menghadirkan strategi berupa 

inovasi layanan digital pada perusahaan perbankan sehingga memberikan 

keunggulan kompetitif dan daya saing yang akan berdampak terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan akan menarik minat investor untuk 

berinvestasi sehingga dengan ini nilai perusahaan dapat meningkat. Kedua, 

peneliti menggunakan reputasi perusahaan yang diproyeksikan melalui Corporate 

Image Index (CII) pada perusahaan perbankan periode 2020-2024 sehingga 

memberikan hasil yang cukup akurat dan sesuai dengan keadaan saat ini.  

Penelitian ini penting dilakukan sebab nilai perusahaan merupakan hal yang 

menarik minat investor dan juga merupakan faktor yang dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan oleh investor untuk menanamkan modalnya. Peranan intellectual 

capital dalam meningkatkan nilai perusahaan pada perusahaan perbankan dapat 

dilihat melalui keterampilan karyawan dalam menciptakan inovasi yang akan 

memberikan nilai daya saing dan keunggulan kompetitif. Kinerja keuangan dan 

reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi akan semakin meyakinkan persepsi 

dan minat investor bahwa investasi yang dilakukan diperusahaan memiliki 

prospek masa depan yang menjanjikan. Dengan demikian, harga saham 

perusahaan akan meningkat dan nilai perusahaan ikut meningkat. 

 

LANDASAN TEORI 

Resource-based Theory 

Resource-based theory merupakan sebuah teori yang pertama kali 

dikemukakan oleh Wernerfelt (1984) dan selanjutnya dikembangkan oleh Barney 



 
 

67 

 

Contemporary Journal on Business and Accounting (CjBA) 

Vol. 5 No. 2 (Oktober) 2025, Page 62-88 

(1991) yang menyatakan bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat 

membantu meningkatkan efektivitas operasi perusahaan. Keunggulan tersebut 

dapat diperoleh dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki melalui 

penciptaan karakteristik sumber daya perusahaan yang berharga, unik, dan sulit 

untuk ditiru, sehingga teori ini berfokus terhadap sumber daya perusahaan dan 

keunggulan kompetitif. Selain itu, teori ini juga berfokus terhadap bagaimana 

perusahaan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Resource-based theory juga merupakan teori yang berfokus pada aset tidak 

berwujud dari suatu perusahaan seperti sumber daya karena aset tidak berwujud 

dari suatu perusahaan seperti pengetahuan tidak di dapat ditiru oleh orang dan 

aset tidak berwujud ini dapat dijadikan sebagai salah satu senjata dalam 

persaingan kompetitif perusahaan. Selain itu, teori ini berpendapat bahwa sumber 

daya berwujud dan tidak berwujud suatu perusahaan merupakan satu kesatuan 

yang saling bergantung karena aset tidak berwujud suatu perusahaan 

mempengaruhi kinerja dari aset berwujud suatu perusahaan.  

 

Signalling Theory 

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973). Spence (1973) 

mengemukakan bahwa isyarat memberikan suatu sinyal dari pemilik informasi 

yang berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan 

oleh penerima. Teori ini adalah cara menangani kegagalan pasar ketika pasar tidak 

memiliki informasi yang lengkap. Teori sinyal muncul dari asumsi bahwa 

informasi yang diperoleh dari pihak manajemen dengan pemilik perusahaan yang 

tidak sama disebut dengan asimetri informasi. 

Asimetri informasi terjadi antara agen dengan prinsipal yang memiliki 

kepentingan masing-masing tanpa melihat tujuan awal dari visi misi perusahaan. 

Adapun cara untuk menanggulangi adanya asimetri ini yaitu memberikan sinyal 

kepada pihak penerima sinyal berupa informasi laporan keuangan.  Dalam teori 

sinyal, motivasi agen dalam memberikan informasi laporan keuangan diharapkan 

dapat menjelaskan upaya manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik 

yang merupakan unsur penting bagi pihak eksternal yang mencerminkan kondisi 

perusahaan. Informasi ini akan dijadikan sebagai indikator bagi investor untuk 

menentukan keputusan investasi 

 

Intellectual Capital 

Intellectual capital adalah suatu aset tidak berwujud di dalam suatu 

perusahaan. Intellectual capital dalam perusahaan berupa pengetahuan, 

pengalaman, intelektualitas, serta keterampilan yang dapat dimanfaatkan 

perusahaan untuk menjalankan usaha guna mencapai strategi yang memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan. Soetedjo & Mursida (2014) menyebutkan bahwa 

intellectual capital merupakan kombinasi sumber daya manusia, sumber daya 

perusahaan dan relasi dari perusahaan yang menunjukkan nilai diciptakan 

melalui hubungan antara kategori tersebut sehingga menjadi sumber potensial 
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dan menjadi keunggulan kompetitif perusahaan. Bontis (1998) membagi 

intellectual capital atas tiga komponen utama yaitu: (1) Human Capital, ialah 

seperangkat nilai, kualifikasi dan keahlian karyawan, (2) Structural Capital ialah 

kapabilitas organisasi untuk mendukung karyawan menciptakan kinerja 

intelektual, (3) Relational Capital, ialah kemampuan organisasi dalam berinteraksi 

kepada stakeholder dan customer 

Pulic (2004) kemudian mengorganisir intellectual capital ke dalam tiga aspek 

utama diantaranya yaitu human capital, structural capital dan capital employed. 

Human capital (modal manusia) meliputi karyawan perusahaan, modal manusia 

bertujuan untuk meningkatkan pengembangan ilmu pengetahuan dan skill yang 

dimiliki karyawan. Structural capital (modal struktur) meliputi hubungan kritis 

yang mengukur modal intelektual dalam semangat organisasi dan teknik 

manajemen yang dilakukan suatu organisasi dalam proses bisnis. Capital 

employed (modal usaha) menunjukkan modal yang berhubungan dengan pihak 

eksternal perusahaan, yang dinyatakan dalam relasi dan reputasi karyawan di 

mata pelanggan. 

 

Reputasi Perusahaan 

Dalam pandangan ekonomi, reputasi perusahaan dijadikan sebagai sifat dan 

sinyal perusahaan. Sinyal dalam hal ini berupa kualitas produk, karakteristik 

pekerjaan, strategi, layanan dan prospek perusahaan dimasa mendatang yang 

dibandingkan dengan perusahaan pesaing (Devine & Helpern, 2001). Reputasi 

perusahaan dapat dijadikan sebagai indikator akan baik buruknya perusahaan 

dan keberhasilan perusahaan dalam mengelola manajemennya. Nisa & Kurniasari 

(2017) berpendapat bahwa, reputasi perusahaan adalah penilaian dari pihak lain 

terhadap suatu organisasi, komite atau aktivitas.  

Reputasi perusahaan diartikan sama dengan identitas dan citra perusahaan 

(Barnett et al. 2006). Reputasi perusahaan merupakan hasil dari aktivitas yang 

dilakukan oleh manajemen dan hasil dari produk perusahaan yang memuaskan 

sehingga meningkatkan kepercayaan publik dan kinerja perusahaan (Ghosh, 

2016). Perusahaan perlu membangun reputasi perusahaan yang positif sehingga 

dapat dijadikan sebagai nilai perusahaan dalam jangka panjang, seperti adanya 

kepercayaan terhadap brand sehingga sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain. 

 

Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu upaya untuk melakukan penilaian 

terhadap kualitas kerja atau aktivitas yang dilakukan perusahaan. Pengukuran 

kinerja tidak hanya meliputi aspek keuangan tetapi juga meliputi aspek non 

keuangan yang dapat dilihat melalui tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan. Alat ukur yang lazim digunakan perusahaan adalah dengan 

menghitung rasio keuangan. Rasio keuangan berguna untuk menentukan 

kesehatan perusahaan yang tercermin melalui kinerja keuangan sehingga dapat 
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digunakan untuk membandingkan adanya kenaikan atau penurunan dalam 

periode tertentu. 

Pengukuran kinerja keuangan melalui rasio dapat dijadikan sebagai salah 

satu pedoman bagi investor untuk menilai kinerja, kemampuan dan potensi 

perusahaan pada masa mendatang (forecast analysis). Perusahaan yang memiliki 

prospek kinerja keuangan yang terus meningkat akan menarik minat investor 

karena dapat dijadikan sebagai pertanda baik yang akan mencerminkan tingkat 

pengembalian dana yang meyakinkan untuk investasi mereka. 

 

Nilai Perusahaan 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan dan 

meningkatkan nilai perusahaan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham. Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk pencapaian atas keberhasilan 

perusahaan yang berasal dari kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan. Nilai perusahaan tercermin melalui harga saham. Jika harga saham 

tinggi, maka dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan baik. Nilai perusahaan yang 

sudah go public dapat dilihat melalui harga pasar saham perusahaan, sedangkan 

perusahaan yang belum go public nilai perusahaan akan dapat terealisasi ketika 

perusahaan tersebut dijual (Himawan, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoretis, maka hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Pengaruh intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

reputasi perusahaan. 

H2: Pengaruh Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

H3:  Pengaruh Reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 
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H4:  Pengaruh kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

H5:  Pengaruh intellectual capital berpengaruh positif dan  signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

H6:  Reputasi perusahaan memediasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan. 

H7: Kinerja keuangan memediasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2020-2024. Sampel penelitian dipilih 

dengan metode purposive sampling, di mana sampel yang memenuhi kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan sampel, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap 

pada tahun 2020-2024.  

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 

3. Perusahaan yang memiliki skor Corporate Image Index (CII) secara terus-

menerus periode 2020-2024. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter, 

yaitu laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan perbankan dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024 dan memiliki skor Corporate Image 

Index (CII). Sumber data pada penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder 

dalam penelitian ini bersumber dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 

Corporate Image Award Indonesia’s Most Admired Companies (www.imacaward.com). 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Intellectual Capital 

Intellectual Capital (modal intelektual) adalah aset tidak berwujud perusahaan 

dalam bentuk pengetahuan yang digunakan sebagai value added perusahaan. 

Rumus untuk mengukur intellectual capital yaitu VAICTM (Pulic, 1998).  

Value Added (VA) 

Value Added (VA) adalah indikator paling objektif dalam menilai kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai. VA dapat dirumuskan dengan persamaan: 

VA = Out – In atau VA = OP + EC + D + A 

Keterangan: 

VA  :  value added (nilai tambah) 

OUT :  output (total penjualan dan pendapatan lain) 

http://www.idx.co.id/
http://www.imacaward.com/
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IN : input (beban penjualan dan berbagai biaya lainnya, kecuali  beban  

karyawan) 

OP :  operating profit (profitabilitas operasional)  

EC :  employee cost (beban karyawan) 

D :  depreciation (penyusutan) 

A :  amortization (pengurangan nilai aset) 

 

Value Added Capital Employed (VACA) 

Value Added Capital Employed ialah salah satu bentuk nilai tambah perusahaan 

yang berasal dari Capital Employed (CE). VACA dirumuskan dengan persamaan: 

VACA =  
VA

CE
 

Keterangan: 

VA : value added (nilai tambah) 

CE  : capital employed (book value of net asset) 

VACA  : rasio perbandingan pada VA dan CE 

 

Value Added Human Capital (VAHU) 

VAHU ialah bagian dari Human Capital (HC). Pulic (1998) menguraikan jika 

VAHU ialah parameter yang menambah nilai perusahaan yang dilihat dari 

besarnya beban yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam bentuk gaji dan 

tunjangan karyawan. VAHU dapat dirumuskan dengan persamaan: 

VAHU =  
VA

HC
 

Keterangan: 

VA : value added (nilai tambah) 

HC : human capital (beban karyawan)  

VAHU : value  added human capital (rasio perbandingan antara VA dan HC) 

 

Structural Capital Value Added (STVA) 

STVA ialah parameter yang menambah nilai dari perusahaan yang 

berlandaskan pada SC. STVA dihitung dengan menghitung rasio perbandingan 

antara VA dan SC. STVA dapat dirumuskan dengan persamaan: 

STVA =  
VA

SC
 

Keterangan: 

VA : value added 

SC : structural capital  

STVA : perbandingan antara VA dan SC 

 

Value Added Intelectual Coefficient (VAIC) TM 

Setelah menguraikan komponen dari VAICTM berupa VACA, VAHU, dan 

STVA. VAIC dapat dirumuskan dengan persamaan: 

VAICTM = VACA + VAHU + STVA 
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Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan tercermin dari harga sahamnya (Sukirni, 2012). Tobin’Q 

adalah pendekatan yang menjadi parameter nilai perusahaan yang memiliki 

persamaan (Ulfa & Prasetyo, 2018): 

Tobin′Q =  
MVE + 𝐷𝑒𝑏𝑡

BVE + 𝐷𝑒𝑏𝑡
 

Keterangan: 

MVE :  market value of equity (harga pasar saham x jumlah saham biasa yang 

beredar) 

BVE :  book value of equity (total aset – total liabilitas = total ekuitas) 

Debt :  total liabilitas 

 

Reputasi Perusahaan  

Reputasi perusahaan merupakan bentuk penilaian dan hasil dari kinerja 

dilakukan oleh perusahaan (Ghosh, 2016). Nama baik dikalangan masyarakat, 

nama perusahaan yang mudah diingat dan dikenal masyarakat merupakan salah 

satu bentuk indikator untuk mengukur reputasi suatu perusahaan. Reputasi 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Corporate Image Index (CII) yang 

dipublikasikan oleh Frontier Group (Jao et al. 2020).  

 

Tabel 1. Corporate Image Index Framework 

 
 

 

Sumber: www.imacaward.com 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan ialah cerminan presentasi kerja dari kelompok kerja dan 

organisasi yang dipergunakan untuk menghasilkan pencapaian emiten (Alawiah, 

2022). Perusahaan dapat mengukur kinerja keuangan mereka dengan berbagai 

parameter, namun dalam penelitian ini menilai pertumbuhan penjualan sebagai 

No. Dimension Measurement Attributes 

  Good care for customers 

1 Quality High quality product/service 

  Trusted company 

  Innovative company 

 

2 

 

Performance 

Company with growth and development 

Opportunity 

  Well-managed company 

3 Responsibility Eco-friendly company 

  Company with social responsibility 

4 Attractiveness Dream workplace company 

  Company with high quality employees 
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ukuran kinerja keuangan. Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan nilai 

penjualan suatu perusahaan (Munsaidah et al. 2016). Formula yang digunakan 

ssebagai berikut.  

Pertumbuhan Penjualan = 
( 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 −𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1 
 

Keterangan: 

Sales t  : penjualan selama periode tahun berjalan 

Sales  t-1 : penjualan periode tahun sebelumnya 

 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Koefisien jalur adalah 

standardized koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung dengan membuat tiga 

persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang 

dihipotesiskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) antara variabel dependen dengan variabel independen.  

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Struktur Model Variabel 

Dependen 

Variabel Independen F Sig. 

Substruktur 3 Nilai Perusahaan Intellectual Capital 

Reputasi Perusahaan 

Kinerja Keuangan 

4,747 0,007 

Sumber: Data Olahan (2025) 

Berdasarkan hasil uji F yang tertera dalam tabel 2 yang menguji pengaruh 

intellectual capital, reputasi perusahaan, dan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini 

menandakan bahwa intellectual capital, reputasi perusahaan, dan kinerja 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, model 

yang dibangun pada persamaan substruktur 3 baik. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) adalah uji yang digunakan untuk 

memprediksikan kemampuan variabel dependen. Nilai dari uji ini memberikan 

penjelasan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Struktur Model R Square Adjusted R Square 

Substruktur 1 0,158 0,135 

Substruktur 2 0,213 0,191 

Substruktur 3 0,289 0,228 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 

substruktur 1, yaitu reputasi perusahaan mampu menjelaskan intellectual capital 

sebesar 15,8% dan selebihnya sebesar 84,2% dijelaskan oleh variabel-variabel di 

luar penelitian ini. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 

substruktur 2, yaitu kinerja keuangan mampu menjelaskan intellectual capital 

sebesar 21,3% dan selebihnya sebesar 78,7% dijelaskan oleh variabel-variabel di 

luar penelitian ini. Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 

substruktur 3, yaitu nilai perusahaan mampu menjelaskan intellectual capital, 

reputasi perusahaan, dan kinerja keuangan sebesar 28,9% dan selebihnya sebesar 

71,1% dijelaskan oleh variabel-variabel di luar penelitian ini. 

 

Hasil Analisis Jalur 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Koefisien jalur adalah 

standardized koefisien regresi. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan 

maka dapat digambarkan model diagram jalur berikut: 

 
 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           

         
 

 

 

 

RP 

IC 
py3x1 = 

0,034ns 
NP  

ε1 = 

0,918 

ε3 = 

0,843 

py2x1 . py3y2 = 0,168 

 

ε2 = 

0,887 

KK 

ρy1x1 . py3y1 = 0,127 

 

Gambar 2. Model Analisis Jalur 
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Keterangan: 
* : Signifikan dengan nilai p value < 0,05 
ns : Tidak signifikan dengan nilai p value > 0,05 

 

Berdasarkan gambaran model diagram jalur yang telah dibuat, dapat 

dirumuskan dengan tiga persamaan struktural diantaranya: 

Persamaan substruktur 1: Y1 = 0,397x1 + 0,918 

Persamaan substruktur 2: Y2 = 0,461x1 + 0,887 

Persamaan substruktur 3: Y3 = 0,034x1 + 0,319x1 + 0,365y2 + 0,843 

Di mana: 

ε1 : √(1 − 𝑅2) = √(1 − 0,158) = 0,918 

ε2 : √(1 − 𝑅2) = √(1 − 0,213) = 0,887 

ε3 : √(1 − 𝑅2) = √(1 − 0,289) = 0,843 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Persamaan Jalur 

Struktur Model Standardized 

Beta 

Sig. Keterangan 

Substruktur 1 

(Pengaruh Intellectual 

capital terhadap 

reputasi perusahaan) 

 

 

 

0,397 

 

 

 

0,012 

 

 

 

Signifikan 

Substruktur 2 

(Pengaruh Intellectual 

capital terhadap kinerja 

keuangan) 

 

 

0,461 

 

 

0,003 

 

 

Signifikan 

Substruktur 3 

(Pengaruh Intellectual 

capital, Reputasi 

perusahaan, Kinerja 

Keuangan terhadap 

Nilai Keuangan) 

   

Intellectual capital 0,034 0,843 Tidak signifikan 

Reputasi Perusahaan 0,319 0,045 Signifikan 

Kinerja Keuangan 0,365 0,029 Signifikan 

 Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Hasil Uji t 

Uji t dapat dilihat dari besarnya probability value (p value) dibandingkan 

dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4.3 dengan penjelasan berikut: 

1. Variabel intellectual capital memiliki pengaruh sebesar 0,397 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,012 terhadap reputasi perusahaan. Artinya, nilai 
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signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian intellectual capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan sehingga H1 

yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan diterima.  

2. Variabel intellectual capital memiliki pengaruh sebesar 0,461 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 terhadap kinerja keuangan. Artinya, nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian intellectual capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan sehingga H2 

yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan  diterima.  

3. Variabel reputasi perusahaan memiliki pengaruh sebesar 0,319 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,045 terhadap nilai perusahaan. Artinya, nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian reputasi 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

sehingga H3 yang menyatakan bahwa reputasi perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan diterima.  

4. Variabel kinerja keuangan memiliki pengaruh sebesar 0,365 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,029 terhadap nilai perusahaan. Artinya, nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian kinerja keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga H4 

yang menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan diterima.  

5. Variabel intellectual capital memiliki pengaruh sebesar 0,034 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,843 terhadap nilai perusahaan. Artinya, nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian intellectual capital 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan sehingga 

H5 yang menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan ditolak. 

 

Hasil Uji Causal Step 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

intellectual capital berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Reputasi 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uji causal step, 

reputasi perusahaan dinyatakan sebagai variabel mediasi sempurna dengan 

alasan bahwa pengaruh x terhadap y yang hasil pengujian awal signifikan,  

menjadi tidak signifikan setelah memasukkan variabel mediasi ke dalam 

persamaan, sehingga sudah cukup untuk membuktikan bahwa reputasi 

perusahaan mampu memediasi intellectual capital terhadap nilai perusahaan.  

Peneliti juga menemukan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uji causal step, kinerja keuangan dinyatakan sebagai variabel mediasi 

sempurna dengan alasan bahwa pengaruh x terhadap y yang hasil pengujian awal 

signifikan, menjadi tidak signifikan setelah memasukkan variabel mediasi ke 
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dalam persamaan, sehingga sudah cukup untuk membuktikan bahwa kinerja 

keuangan mampu memediasi intellectual capital terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa:  

1. Reputasi perusahaan dapat memediasi pengaruh intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan sehingga H6 diterima. 

2. Kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan sehingga H7 diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Intellectual capital terhadap Reputasi Perusahaan 

Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 

intellectual capital dalam perusahaan cenderung meningkatkan reputasi 

perusahaan perbankan di Indonesia. Perusahaan yang memanfaatkan intellectual 

capital secara efektif akan memberikan memberikan value added dan keunggulan 

kompetitif terhadap perusahaan. Keunggulan kompetitif di perusahaan 

perbankan dapat berupa sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas sehingga dapat mengubah data berupa angka menjadi 

informasi yang akan diberikan kepada customer.  

Aset yang dapat mendukung kegiatan operasional dan struktur organisasi 

yang baik dapat menjadi penunjang bagi sumber daya manusia dalam 

menjalankan proses organisasi di perusahaan perbankan. Selain itu, teknologi 

yang dihasilkan perusahaan perbankan seperti mesin ATM yang mudah 

digunakan untuk digunakan untuk semua kalangan, mobile banking serta tingkat 

keamanan yang tinggi membuat customer menjadi lebih percaya dalam melakukan 

transaksi sehingga dapat menjadi keunggulan kompetitif tersendiri bagi 

perusahaan perbankan. Melalui keunggulan kompetitif perusahaan perbankan 

dapat membangun reputasi yang baik dimata customer sehingga perusahaan 

menjadi lebih unggul dibanding perusahaan pesaing.  

Reputasi perusahaan dapat menjadi salah satu keunggulan kompetitif yang 

dimiliki perusahaan sehingga sulit untuk ditiru oleh pesaing. Semakin baik 

reputasi perusahaan, maka semakin banyak pula customer yang tertarik untuk 

menggunakan layanan jasa yang ditawarkan perusahaan perbankan. Penelitian ini 

mendukung resource-based theory yang digunakan dalam penelitian ini. Teori ini 

menyatakan bahwa perusahaan yang memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

akan memberikan keunggulan kompetitif sendiri bagi perusahaan. Sumber daya 

manusia, aset perusahaan yang menunjang kegiatan operasional, struktur 

organisasi yang baik, teknologi dan rasa aman yang dirasakan customer ketika 

bertransaksi di bank dapat menjadi faktor pendukung utama dalam 

meningkatkan reputasi perusahaan perbankan.  
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Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan   

Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 

intellectual capital dalam perusahaan cenderung meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan perbankan di Indonesia. Intellectual capital yang dimiliki perusahan 

perbankan seperti sumber daya manusia yang memiliki skill komunikatif yang 

baik sehingga mampu memasarkan produk perbankan yang akan memengaruhi 

minat pembelian.  

Intellectual capital dalam bentuk teknologi perusahaan perbankan seperti 

mobile banking, internet banking yang mudah digunakan oleh semua kalangan dapat 

menjadi nilai tambah yang akan memengaruhi keputusan pembelian customer.  

Intellectual capital dari perusahaan perbankan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Melalui intellectual capital yang dimiliki 

perusahaan dinilai mampu memotivasi customer untuk menggunakan produk 

bank dan stakeholder untuk menanamkan modal ke dalam perusahaan sehingga 

membuat kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat.  

Intellectual capital perusahaan perbankan yang berkualitas dapat dilihat 

melalui cara menjelaskan kepada customer mengenai produk perbankan yang 

sesuai dengan kebutuhan, tingkat keamanan bank yang tinggi, teknologi seperti 

mobile banking, internet banking, mesim ATM yang di upgrade sesuai dengan 

perkembangan teknologi sehingga cepat tanggap dan mudah untuk digunakan 

mampu menjadi keunggulan tersendiri yang dimiliki bank yang akan 

memengaruhi minat pembelian customer. Minat pembelian customer akan diikuti 

dengan peningkatan penjualan produk bank sehingga angka kinerja keuangan 

perusahaan perbankan ikut meningkat.  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi resource-based theory yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan resource-based theory, perusahaan memperoleh 

keunggulan kompetitif dengan sumber daya yang berkualitas. Keunggulan 

kompetitif perusahaan perbankan dapat berupa intellectual capital yang unggul 

dan sulit untuk ditiru pesaing. Intellectual capital dapat membantu perusahaan 

perbankan bisa bertahan di era teknologi informasi yang pesat. Teknologi seperti 

mobile banking, internet banking, mesin ATM dapat membuat perusahaan bertahan 

di era teknologi. Selain itu, intellectual capital perusahaan perbankan dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk menyediakan layanan chat 

customer service, pembukaan rekening digital, fasilitas kredit secara online, 

menyediakan mesin setor tunai serta mempermudah customer dalam melakukan 

pembayaran melalui smartphone yang dimiliki. 

Kemudahan layanan yang diberikan perusahaan perbankan akan membuat 

customer tertarik untuk menggunakan produk bank sehingga angka pertumbuhan 

penjualan meningkat. Adanya peningkatan penjualan kredit juga akan 

mendorong pertumbuhan penjualan perusahaan perbankan yang dilihat dari 

bunga kredit yang diterima. Pertumbuhan penjualan yang meningkat 

mencerminkan kinerja keuangan yang ikut meningkat. 
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Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Reputasi perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa reputasi 

perusahaan memiliki peranan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan 

perbankan. Reputasi perusahaan perbankan yang baik mampu mendorong 

investor untuk menanamkan modal ke dalam perusahaan.  

Reputasi perusahaan merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam 

perusahaan perbankan (Nofrianti, 2020). Reputasi perusahaan penting bagi 

perspektif perbankan karena menjadi salah satu bentuk gambaran dan penilaian 

stakeholder sehingga berani untuk menyimpan uang dan berinvestasi pada 

perusahaan. Reputasi perusahaan dapat menjadi aspek fundamental yang 

menentukan kepercayaan stakeholder akan perusahaan. Reputasi perusahaan 

dapat membentuk persepsi investor akan risiko investasi yang rendah sehingga 

tertarik untuk menanamkan modal ke dalam saham perusahaan. Selain itu, 

reputasi perusahaan yang baik akan memengaruhi persepsi customer sehingga 

lebih memilih bertransaksi dan menggunakan layanan jasa yang ditawarkan 

dibandingkan perusahaan pesaing. 

Reputasi perusahaan dapat menjadi keunggulan kompetitif tersendiri yang 

dimiliki perusahaan perbankan. Reputasi perusahaan yang baik dapat 

memengaruhi pelanggan dalam memilih produk, membatasi potensi oleh 

pesaing, dan mengamankan status sosial dari suatu industri (Jao et al. 2020). Hasil 

dari reputasi perusahaan yang baik memotivasi stakeholder bahwa perusahaan 

memiliki produk perbankan yang berkualitas, memiliki risiko pasar yang rendah 

dan organisasi perbankan yang bermutu sehingga menjadi dasar kepercayaan 

akan perusahaan. Kepercayaan stakeholder akan perusahaan perbankan dapat 

mendorong peningkatan terhadap harga saham sehingga nilai perusahaan 

meningkat.  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi resource-based theory yang menyatakan 

bahwa reputasi perusahaan dapat terbentuk karena adanya sumber daya unggul 

yang dimiliki sehingga perusahaan memiliki keunggulan kompetitif 

dibandingkan perusahaan lain. Keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan 

perbankan seperti image perusahaan, risiko pasar yang rendah, produk perbankan 

yang berkualitas, dan organisasi perbankan yang mermutu akan memengaruhi 

keputusan customer untuk menggunakan layanan jasa yang ditawarkan. Selain itu, 

akan memengaruhi tingkat kepercayaan investor akan perusahaan perbankan 

sehingga tertarik untuk menanamkan modal ke dalam perusahaan. Keunggulan 

kompetitif perusahaan tersebut mampu menggambarkan reputasi perusahaan 

yang baik sehingga dapat mencerminkan return saham yang tinggi yang membuat 

investor bersedia membayar lebih dengan demikian, nilai perusahaan ikut 

meningkat. 
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Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

Kinerja keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan perbankan. 

Persaingan di dunia perbankan menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan agar tujuan bank dapat tercapai (Yulianti et al. 2020). Tujuan 

perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan sehingga nilai perusahaan ikut 

meningkat.  

Tingkat kesehatan perusahaan perbankan dapat dilihat melalui kinerja 

keuangan yang dimiliki. Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dapat 

menjadi bagian dari kinerja bank secara keseluruhan Kansil et al. (2021).  

Perusahaan perbankan dituntut untuk dapat bertumbuh secara finansial dan 

memilki daya saing. Upaya perusahaan perbankan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan, dapat melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki sehingga 

menjadi sesuatu yang unik dan sulit ditiru sehingga menjadi keunggulan 

kompetitif tersendiri bagi perusahaan. Perusahaan perbankan yang menciptakan 

sumber daya yang unik akan mampu mengendalikan dan mempertahankan 

keunggulan dibandingkan dengan perusahaan lain.  

Kinerja keuangan perusahaan perbankan dapat diukur melalui pertumbuhan 

penjualan seperti penjualan kredit, pembukaan tabungan, deposito, dan giro. 

Pertumbuhan penjualan yang meningkat merefleksikan bahwa perusahaan 

memiliki prospek yang baik dan mencerminkan return saham yang menjanjikan. 

Penjualan perusahaan yang terus meningkat mengindikasikan kesuksesan kinerja 

keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan membuat investor tertarik untuk 

menanamkan modal di perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori sinyal yang menyatakan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan yang meningkat menjadi sinyal bagi investor untuk 

mengetahui tingkat kemakmuran ketika investor menanamkan modalnya. Kinerja 

keuangan yang meningkat akan membuat investor tertarik untuk menanamkan 

modal ke dalam perusahaan dengan asumsi bahwa pemegang saham akan 

makmur apabila kekayaan perusahaan meningkat. Dengan demikian, apabila 

kinerja keuangan terus meningkat akan berdampak terhadap peningkatan nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan 

Intellectual capital memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa intellectual 

capital dalam perusahaan perbankan tidak cukup kuat untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. Intellectual capital perusahaan perbankan yang baik tidak membuat 

pasar memberikan penilaian lebih terhadap perusahaan sehingga tidak mampu 

meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. 

Intellectual capital merupakan sumber daya yang memiliki peran penting 

dalam sebuah perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan yang memiliki 
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intellectual capital yang tercermin melalui sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan yang luas, aset yang menunjang kegiatan operasional dan struktur 

organisasi yang baik, serta teknologi seperti mobile banking, internet banking dan 

mesin ATM yang memudahkan customer dalam bertransaksi. Namun, dengan 

intellectual capital yang unggul tidak cukup menjadi dasar bagi investor untuk 

menanamkan saham ke dalam perusahaan. Investor perlu melihat bahwa dengan 

intellectual capital yang unggul dapat menjadi sarana untuk memperoleh 

keuntungan ekonomi dan berdampak positif bagi citra perusahaan. Dengan 

adanya pemanfaatan intellectual capital perusahaan perbankan dalam memberikan 

dampak positif bagi perusahaan, dapat menjadi dasar dan alasan bagi investor 

untuk menanamkan saham ke dalam perusahaan. Dengan demikian, nilai 

perusahaan dapat meningkat. 

Penelitian ini mengonfirmasi peran resource-based theory yang menyatakan 

bahwa perusahaan perbankan akan mencapai keunggulan kompetitif apabila 

memiliki sumber daya yang unggul. Akan tetapi, peran sumber daya tidak 

menjadi hal yang substansial yang mampu memengaruhi nilai perusahaan. 

Perusahaan perbankan perlu memperhatikan dan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki sehingga mampu merefleksikan kesehatan perusahaan dan tingkat 

return yang akan diterima investor ketika menanamkan modal. Dengan demikian, 

akan memotivasi investor untuk berinvestasi ke dalam perusahaan perbankan. 

 

Reputasi perusahaan memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai 

Perusahaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan metode causal step, x terhadap y signifikan dan m 

terhadap y signifikan maka sudah cukup membuktikan bahwa reputasi 

perusahaan sebagai variabel mediasi diterima. 

Perusahaan perbankan yang memiliki intellectual capital dalam wujud sumber 

daya manusia yang berpengetahuan luas, aset yang menunjang kegiatan 

operasional, sistem organisasi yang baik, teknologi seperti mobile banking, internet 

banking, mesin ATM yang mempermudah customer dalam bertransaksi serta 

tingkat keamanan perusahaan yang tinggi mampu menarik minat investasi, 

karena investor percaya bahwa dapat menjadi keunggulan tersendiri yang 

mendorong reputasi perusahaan. Adanya intellectual capital membuat perusahaan 

perbankan yang mampu menjelaskan data berupa angka menjadi informasi, 

memenuhi kebutuhan dan keinginan customer, aset yang dapat menunjang 

kegiatan operasional dan struktur organisasi yang baik akan menjadi aspek yang 

mampu mendorong peningkatan reputasi perusahaan. 

Reputasi perusahaan perbankan yang baik dapat menjadi keunggulan 

tersendiri yang dimiliki perusahaan dibanding pesaing. Reputasi perusahaan 

perbankan yang baik mampu merefleksikan risiko pasar yang rendah dan tingkat 
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return saham yang menjanjikan. Reputasi perusahaan mampu memotivasi 

investor untuk menanamkan modal ke dalam perusahaan. Semakin baik reputasi 

perusahaan, maka investor semakin yakin bahwa akan memperoleh return dan 

manfaat dari perusahaan. Dengan demikian, reputasi perusahaan yang baik akan 

dibarengi dengan peningkatan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian ini mengonfirmasi peran resource-based theory yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan resource-based theory, perusahaan perbankan 

yang memiliki sumber daya yang unggul dan memadai mampu menjadi 

keunggulan kompetitif tersendiri. Reputasi perusahaan yang terbentuk dari 

adanya intellectual capital yang unggul pada perusahaan perbankan membuat 

investor memiliki kepercayaan yang lebih terhadap perusahaan dan merefleksikan 

return saham yang menjanjikan. 

 

Kinerja Keuangan memediasi pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan metode causal step, x terhadap y signifikan 

dan m terhadap y signifikan maka sudah cukup membuktikan bahwa kinerja 

keuangan sebagai variabel mediasi diterima.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital mampu menarik 

perhatian investor karena dapat digunakan secara maksimal oleh perusahaan 

perbankan untuk mencapai pertumbuhan penjualan dengan cara penjualan 

kredit, pembukaan tabungan, deposito dan giro. Selain itu, intellectual capital 

seperti tingkat keamanan yang tinggi, teknologi seperti mobile banking, internet 

banking, dan mesin ATM yang mudah dimengerti dan digunakan oleh semua 

kalangan mampu memotivasi customer untuk bertransaksi pada perusahaan 

dibanding pesaing. Intellectual capital yang tinggi terhadap perusahaan perbankan 

akan selalu diikuti dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan yang 

secara otomatis akan memengaruhi nilai perusahaan.  

Intellectual capital dalam perusahaan perbankan mampu menghasilkan sistem 

kerja yang efektif yang dapat menjadi faktor pemacu ekonomi. Intellectual capital 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perbankan yang tercermin melalui 

pertumbuhan penjualan yang tinggi sehingga merefleksikan return dan tingkat 

kemakmuran investor. Tingkat kinerja keuangan yang dihasilkan dari intellectual 

capital perusahaan perbankan mampu mendorong peningkatan investasi yang 

akan dilakukan investor. Penelitian ini mengonfirmasi peran resource-based theory 

yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki intellectual capital yang 

unggul akan memberikan keuntungan positif terhadap perusahaan melalui 

peningkatan terhadap pertumbuhan penjualan perusahaan perbankan. 
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SIMPULAN 

Intellectual capital perusahaan perbankan berupa sumber daya manusia yang 

berpengetahuan luas, aset yang menunjang kegiatan operasional, sistem 

organisasi, tingkat keamana yang tinggi serta teknologi bank yang mampu 

memberikan keunggulan kompetitif yang akan mendukung proses operasi 

perusahaan. Adanya intellectual capital yang unggul dalam perusahaan perbankan 

dapat menjdi aspek yang berperan penting dalam meningkatkan reputasi 

perusahaan. Selain itu, adanya intellectual capital juga mendorong peningkatan 

penjualan perbankan sehingga merefleksikan tingkat kinerja keuangan yang 

positif.  

Reputasi perusahaan dan kinerja keuangan yang baik mampu 

menggambarkan image perusahaan, risiko pasar yang rendah dan produk bank 

yang berkualitas yang tercermin melalui angka penjualan yang meningkat yang 

dilihat melalui penjualan tabungan, kredit, depositi dan giro. Selain itu, adanya 

reputasi perusahaan dan kinerja keuangan yang meningkat mampu merefleksikan 

tingkat return yang menjanjikan sehingga membuat investor tertarik untuk 

menanamkan modal ke dalam perusahaan yang pada akhirnya akan membuat 

nilai perusahaan meningkat. 

Intellectual capital berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini disebabkan oleh intellectual capital dalam perusahaan 

perbankan belum cukup kuat untuk menjamin kemampuan perusahaan 

perbankan secara keseluruhan, sehingga belum dapat menjadi dasar bagi investor 

dalam melakukan investasi. Perusahaan perbankan perlu memperhatikan aspek 

lain yang mampu mencerminkan kesuksesan dan tingkat return yang akan 

diterima sehingga membangun kepercayaan investor untuk menanamkan modal 

ke dalam perusahaan. Dengan demikian, pendayagunaan intellectual capital yang 

efektif dan efisien belum memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan 

nilai perusahaan. 

Reputasi perusahaan dan kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh 

intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena intellectual 

capital perusahaan perbankan yang dilihat melalui sumber daya manusia yang 

berpengetahuan luas, aset yang dapat menunjang kegiatan operasional, struktur 

organisasi yang baik, tingkat keamanan bank yang tinggi dan teknologi perbankan 

yang mempermudah customer dalam bertransaksi membuat perusahaan memiliki 

image yang membangun reputasi yang baik. Selain itu, hasil dari kinerja intellectual 

capital perusahaan mampu memberikan kenaikan terhadap tingkat pertumbuhan 

penjualan perusahaan yang membuat angka kinerja keuangan yang terus 

meningkat, menggambarkan kesuksesan perusahaan Dengan demikian, reputasi 

perusahaan dan kinerja keuangan mampu memotivasi investor untuk 

menanamkan modal ke dalam perusahaan sehingga membuat nilai perusahaan 

ikut meningkat.  

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis memperkuat teori berbasis 

sumber daya atau resource based theory yang dinyatakan oleh Wernerfelt (1984) dan 
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kemudian dikembangkan oleh Barney (1991). Teori ini dikembangkan dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran mengenai intellectual capital perusahaan 

perbankan yang mampu mendukung operasional perusahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa intellectual capital yang dimiliki perusahaan perbankan 

apabila dikelola dan dimanfaatkan dengan baik akan memberikan keunggulan 

kompetitif yang unik bagi perusahaan sehingga sulit untuk ditiru oleh pesaing.  

Penelitian ini juga mendukung signalling theory yang pertama kali 

dikemukakan oleh Spence (1973) bahwa perusahaan perlu memberikan informasi 

laporan keuangan kepada pihak eksternal. Teori ini dikembangkan dengan tujuan 

untuk menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan 

perbankan dapat menjadi aspek yang mampu memotivasi investor untuk 

menanamkan modal ke dalam perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan yang meningkat dapat tercermin melalui 

pertumbuhan penjualan perusahaan perbankan. Kinerja keuangan yang 

meningkat mampu merefleksikan kemakmuran dan tingkat return yang akan 

diterima investor menjanjikan.  

Implikasi praktis penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi investor untuk lebih memperhatikan sumber daya intellectual 

capital, reputasi perusahaan, kinerja keuangan, serta nilai perusahaan sehingga  

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan investasi pada 

perusahaan perbankan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi perusahaan 

perbankan yang berorientasi terhadap layanan jasa untuk lebih mengelola dan 

mengembangkan intellectual capital seperti sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan luas, aset perusahaan yang menunjang kegiatan operasional, 

teknologi bank berupa mobile banking, internet banking, mesin ATM, serta tingkat 

keamanan yang tinggi sehingga dapat membentuk image dan reputasi perusahaan 

yang baik. Selain itu, intellectual capital dalam perusahaan perbankan juga dapat 

mendorong peningkatan terhadap kinerja keuangan yang tercermin melalui 

pertumbuhan penjualan yang dilihat melalui penjualan buku tabungan, kredit, 

deposito, dan giro sehingga merefleksikan tingkat return yang tinggi yang 

membuat investor tertarik untuk menanamkan modal dalam perusahaan dan 

pada akhirnya membuat nilai perusahaan meningkat.  

Penelitian ini dapat memberikan implikasi kepada regulator sehingga dapat 

menekankan pentingnya penerapan intellectual capital dalam perusahaan 

perbankan yang berbasis pada layanan jasa guna untuk meningkatkan nilai 

perusahaan melalui reputasi perusahaan dan kinerja keuangan.   

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang sekaligus dapat menjadi arah bagi 

penelitian selanjutnya, yaitu: sampel perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya berasal dari perusahaan sektor keuangan yaitu. Selain itu, 

penelitian ini intellectual capital secara keseluruhan sehingga tidak dapat 

mengetahui komponen dari intellectual capital yang memiliki peran penting dalam 

penciptaan nilai perusahaan.Untuk mengembangkan penelitian berdasarkan 
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keterbatasan penelitian ini, penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk 

menggunakan sampel di luar sektor keuangan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia, sehingga temuan terkait pengelolaan intellectual capital dapat 

digeneralisasikan secara menyeluruh. Selanjutnya, disarankan pada penelitian di 

masa yang akan datang untuk dapat menguraikan komponen intellectual capital 

seperti human capital, structural capital, dan capital employed untuk lebih 

menganalisis secara lebih lanjut dalam mencapai tujuan perusahaan sehingga 

memaksimalkan nilai perusahaan.   
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